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ABSTRACT 

Financial pressure is a significant and persistent source of stress in family life, particularly for wives who play a 

central role in household management and marital relationships. Such conditions require strong adaptive capacities 

to maintain family functioning. Resilience is a key factor that enables wives to cope with financial stress in a more 

adaptive manner. Previous studies indicate that meaning in life and marital relationship quality are associated with 

resilience; however, these variables are mostly examined separately and predominantly through correlational 

designs. Empirical intervention studies integrating both intrapersonal and interpersonal factors into a single 

structured program remain limited. This article presents a research protocol designed to examine the effectiveness of 

an integrated intervention combining meaning in life and positive marital relationships in enhancing wives’ resilience 

within financially vulnerable families. The study employs a quantitative approach using a quasi-experimental non-

randomized pretest–posttest control group design. Participants consist of wives divided into an experimental group 

and a control group. The experimental group participates in the Meaning in Life and Positive Marital Relationship 

Training (PMDK), delivered through several structured sessions. Resilience is assessed using a psychological 

resilience scale adapted to the Indonesian cultural context. Data analysis focuses on comparing changes in resilience 

scores between groups. This study is expected to contribute both theoretically and practically to the development of 

family-based psychological interventions. 

 

Keywords: resilience, meaning in life, marital relationship, wives, intervention protocol. 
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 ABSTRAK 

Tekanan finansial merupakan salah satu sumber stres yang signifikan dan berkelanjutan dalam kehidupan keluarga, 

khususnya bagi istri yang memegang peran sentral dalam pengelolaan rumah tangga dan relasi keluarga. Kondisi ini 

menuntut kemampuan adaptasi yang baik agar fungsi keluarga tetap terjaga. Resiliensi menjadi faktor penting yang 

memungkinkan istri menghadapi tekanan finansial secara lebih adaptif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

makna diri dan kualitas hubungan pernikahan berkaitan dengan resiliensi, namun sebagian besar masih diteliti secara 

terpisah dan menggunakan desain korelasional. Penelitian intervensi yang mengintegrasikan kedua faktor tersebut 

dalam satu program terstruktur masih terbatas. Artikel ini menyajikan protokol penelitian yang bertujuan untuk 

menguji efektivitas intervensi terintegrasi makna diri dan hubungan positif pernikahan dalam meningkatkan resiliensi 

istri pada keluarga rentan finansial. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen 

non-randomized pretest–posttest control group. Partisipan terdiri atas istri yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti Pelatihan Makna Diri dan Hubungan Positif Pernikahan 

(PMDK) yang dilaksanakan melalui beberapa sesi terstruktur. Resiliensi diukur menggunakan skala psikologis yang 

telah diadaptasi ke dalam konteks budaya Indonesia. Data dianalisis dengan membandingkan perubahan skor resiliensi 

antar kelompok. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan intervensi 

psikologis berbasis keluarga. 

 

Kata kunci: resiliensi, makna diri, hubungan pernikahan, istri, protokol intervensi. 
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 PENDAHULUAN 

Tekanan finansial merupakan salah satu bentuk stres kronis yang sering dihadapi keluarga, 

terutama pada kondisi ekonomi yang tidak stabil. Ketidakpastian pendapatan, beban kebutuhan sehari-hari, 

dan keterbatasan sumber daya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis anggota keluarga. Dalam 

konteks ini, istri sering berada pada posisi yang rentan karena memegang peran penting dalam pengelolaan 

rumah tangga, pengasuhan anak, serta menjaga keseimbangan emosional dalam keluarga. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tekanan finansial tidak hanya berdampak pada aspek 

ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap meningkatnya stres psikologis, kelelahan emosional, dan 

konflik dalam hubungan keluarga. Istri yang menghadapi tekanan finansial berkepanjangan berisiko 

mengalami penurunan kesejahteraan psikologis apabila tidak memiliki sumber daya psikologis dan 

relasional yang memadai. Oleh karena itu, kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dalam kondisi sulit 

menjadi hal yang sangat penting. 

Resiliensi dipandang sebagai kemampuan individu untuk menghadapi, menyesuaikan diri, dan 

bangkit kembali dari situasi penuh tekanan. Dalam konteks keluarga dengan tekanan finansial, resiliensi 

istri berperan penting dalam menjaga fungsi keluarga dan stabilitas hubungan pernikahan. Resiliensi tidak 

hanya berkaitan dengan kekuatan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas relasi dan makna yang 

dimiliki individu terhadap peran dan kehidupannya. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan resiliensi. 

Salah satu faktor yang banyak diteliti adalah makna diri atau makna hidup. Studi-studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa individu yang mampu memaknai peran dan pengalaman hidupnya secara positif 

cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih baik ketika menghadapi tekanan dan kesulitan. Makna diri 

berperan sebagai sumber kekuatan intrapersonal yang membantu individu bertahan dalam situasi sulit. 

Selain faktor intrapersonal, hubungan pernikahan juga menjadi perhatian dalam penelitian terkait 

resiliensi. Kualitas hubungan pernikahan, termasuk komunikasi yang positif dan dukungan emosional dari 

pasangan, diketahui berhubungan dengan kemampuan individu dalam mengelola stres dan 

mempertahankan kesejahteraan psikologis. Hubungan pernikahan yang suportif dapat menjadi sumber daya 

penting bagi istri dalam menghadapi tekanan finansial keluarga. 

Penelitian lain menyoroti peran tekanan finansial terhadap kesejahteraan psikologis. Tekanan 

finansial sering dikaitkan dengan meningkatnya stres, konflik keluarga, dan penurunan kualitas relasi. 

Namun, dampak tekanan finansial tersebut tidak selalu bersifat seragam, karena dipengaruhi oleh faktor-

faktor psikologis dan relasional yang dimiliki individu dan keluarga. 

Meskipun penelitian mengenai makna diri, hubungan pernikahan, dan tekanan finansial telah 

banyak dilakukan, sebagian besar studi tersebut masih menggunakan desain korelasional dan meneliti 

variabel-variabel tersebut secara terpisah. Selain itu, subjek penelitian umumnya bersifat umum atau 

mencakup pasangan secara keseluruhan, sementara istri sebagai kelompok yang memiliki kerentanan 

khusus dalam konteks tekanan finansial relatif jarang menjadi fokus utama penelitian. 
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Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi beberapa celah penelitian. 

Pertama, variabel makna diri dan hubungan pernikahan umumnya diteliti secara terpisah, sehingga belum 

memberikan gambaran mengenai bagaimana kedua faktor tersebut dapat bekerja secara bersama-sama 

dalam meningkatkan resiliensi. Kedua, penelitian yang menggunakan desain eksperimen untuk menguji 

intervensi psikologis dalam konteks resiliensi masih terbatas, terutama yang berfokus pada kelompok 

keluarga rentan finansial. 

Ketiga, intervensi yang mengintegrasikan aspek intrapersonal dan interpersonal dalam satu program 

pelatihan masih jarang ditemukan. Keempat, konteks keluarga rentan finansial dan posisi istri sebagai 

subjek utama penelitian belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Celah-celah ini menunjukkan 

perlunya penelitian yang menguji intervensi terintegrasi dengan desain eksperimen untuk meningkatkan 

resiliensi istri dalam konteks tekanan finansial keluarga. 

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian yang telah diuraikan, tujuan utama penelitian 

ini adalah menyusun dan menguji protokol intervensi terintegrasi makna diri dan hubungan positif 

pernikahan untuk meningkatkan resiliensi istri. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas Pelatihan Makna Diri dan Hubungan Positif Pernikahan (PMDK) dalam meningkatkan resiliensi 

istri pada keluarga dengan tekanan finansial. 

Sebagai panduan penelitian, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah apakah intervensi 

terintegrasi makna diri dan hubungan positif pernikahan dapat meningkatkan resiliensi istri dibandingkan 

dengan kelompok yang tidak menerima intervensi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen. Desain 

yang digunakan adalah non-randomized pretest–posttest control group design, yang melibatkan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pengukuran awal (pretest) dan 

pengukuran akhir (posttest), namun hanya kelompok eksperimen yang menerima intervensi. 

Desain quasi-eksperimen dipilih karena mempertimbangkan keterbatasan randomisasi subjek 

dalam konteks penelitian lapangan, khususnya pada keluarga rentan finansial. Meskipun demikian, desain 

ini tetap memungkinkan pengujian efektivitas intervensi melalui perbandingan perubahan skor resiliensi 

antara kelompok. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah istri yang berasal dari keluarga dengan kondisi rentan 

finansial dari dua kelurahan dengan kategori demografi yang sama yaitu perkotaan, tingkat kriminalitas 

tinggi dan banyak penduduk yang berkategori masyarakat berpenghasilan rendah. Partisipan dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji efektivitas intervensi terintegrasi 

makna diri dan hubungan positif pernikahan terhadap resiliensi. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) perempuan yang berstatus sebagai istri dan masih menjalani 

pernikahan, (2) berada dalam kondisi tekanan finansial, (3) berusia dewasa, serta (4) bersedia mengikuti 

seluruh rangkaian penelitian. Kriteria eksklusi mencakup partisipan yang tidak mengikuti seluruh sesi 

intervensi atau memiliki kondisi tertentu yang dapat mengganggu proses penelitian. 
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Partisipan dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

dengan jumlah yang relatif sebanding. 

 

Intervensi 

Intervensi yang diberikan berupa Pelatihan Makna Diri dan Hubungan Positif Pernikahan (PMDK), 

yaitu program pelatihan psikologis terintegrasi yang menggabungkan penguatan aspek intrapersonal dan 

interpersonal. Intervensi ini dirancang berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan peran 

makna diri dan kualitas hubungan pernikahan dalam mendukung resiliensi. 

Pelatihan PMDK dilaksanakan dalam beberapa sesi terstruktur dengan durasi yang telah ditetapkan. 

Materi pelatihan mencakup refleksi makna diri, pemaknaan peran dalam keluarga, peningkatan kesadaran 

relasional, serta penguatan komunikasi dan dukungan emosional dalam hubungan pernikahan. Pelatihan 

diberikan secara berkelompok dengan fasilitasi terarah. 

 

Instrumen Penelitian 

Pengukuran resiliensi dilakukan menggunakan skala resiliensi psikologis yang telah dikembangkan 

dan digunakan secara luas dalam penelitian sebelumnya, serta telah diadaptasi ke dalam bahasa dan konteks 

budaya Indonesia. Selain itu, digunakan skala makna hidup dan skala hubungan pernikahan untuk 

mendukung perancangan dan pelaksanaan intervensi. 

Instrumen digunakan pada tahap pretest dan posttest untuk mengukur perubahan kondisi psikologis 

partisipan. Seluruh instrumen dipilih berdasarkan kesesuaian dengan variabel penelitian dan tujuan 

pengukuran. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi seleksi partisipan dan penyusunan 

jadwal penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengukuran awal (pretest) pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Setelah pretest, kelompok eksperimen mengikuti Pelatihan Makna Diri dan Hubungan 

Positif Pernikahan, sementara kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. 

Setelah pelaksanaan intervensi selesai, dilakukan pengukuran akhir (posttest) pada kedua kelompok 

menggunakan instrumen yang sama. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara yang seragam 

untuk memastikan konsistensi pengukuran. 

 

Rencana Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis statistik kuantitatif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik data partisipan. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis 

untuk memastikan kesesuaian data dengan asumsi statistik. 

Efektivitas intervensi diuji dengan membandingkan perubahan skor resiliensi antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Selain uji perbedaan, dilakukan pula perhitungan ukuran efek untuk 

melihat besarnya dampak intervensi secara praktis. 
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Pertimbangan Etis 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian. Partisipan 

diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta diminta memberikan persetujuan secara 

sukarela. Kerahasiaan data partisipan dijaga, dan partisipan memiliki hak untuk mengundurkan diri dari 

penelitian kapan saja tanpa konsekuensi. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang Diharapkan dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai potensi efektivitas intervensi 

terintegrasi makna diri dan hubungan positif pernikahan dalam meningkatkan resiliensi istri pada keluarga 

dengan tekanan finansial. Melalui pelaksanaan Pelatihan Makna Diri dan Hubungan Positif Pernikahan 

(PMDK), diharapkan terjadi peningkatan kemampuan istri dalam memaknai peran dan pengalaman hidup 

secara lebih adaptif serta memperkuat kualitas relasi pernikahan sebagai sumber dukungan psikologis. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai resiliensi dengan 

menunjukkan pentingnya integrasi faktor intrapersonal dan interpersonal dalam satu model intervensi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendekatan berbasis 

makna dan relasi dalam konteks psikologi keluarga, khususnya pada kondisi tekanan finansial yang bersifat 

kronis. 

Secara metodologis, penelitian ini menawarkan protokol intervensi yang dapat menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya yang ingin menguji intervensi serupa dengan desain eksperimen. Protokol yang 

disusun diharapkan dapat direplikasi atau dikembangkan lebih lanjut pada konteks dan populasi yang 

berbeda. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program pelatihan 

psikologis berbasis keluarga yang aplikatif, khususnya bagi istri pada keluarga rentan finansial. Intervensi 

yang terintegrasi diharapkan dapat mendukung upaya penguatan ketahanan keluarga melalui pendekatan 

yang tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada kualitas hubungan pernikahan. 

 

Keterbatasan Protokol Penelitian 

Protokol penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain 

quasi-eksperimen yang digunakan tidak melibatkan randomisasi penuh, sehingga potensi bias seleksi tidak 

dapat sepenuhnya dihindari. Keterbatasan ini merupakan konsekuensi dari pelaksanaan penelitian pada 

konteks lapangan dengan karakteristik partisipan yang spesifik. 

Kedua, fokus penelitian ini terbatas pada istri dalam keluarga dengan tekanan finansial, sehingga 

hasil penelitian nantinya memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi ke populasi lain. Selain itu, intervensi 

dirancang dalam jangka waktu tertentu, sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang 

secara menyeluruh. Meskipun demikian, protokol ini tetap memberikan dasar metodologis yang memadai 

untuk menguji efektivitas intervensi terintegrasi pada konteks yang diteliti. 
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KESIMPULAN 

Artikel ini menyajikan protokol penelitian untuk menguji intervensi terintegrasi makna diri dan 

hubungan positif pernikahan dalam meningkatkan resiliensi istri. Berdasarkan eksplorasi penelitian 

terdahulu, masih terdapat celah penelitian terkait integrasi faktor intrapersonal dan interpersonal dalam satu 

program intervensi, khususnya pada konteks keluarga dengan tekanan finansial. 

Protokol yang disusun diharapkan dapat menjadi landasan pelaksanaan penelitian eksperimen yang 

sistematis dan berkontribusi pada pengembangan intervensi psikologis berbasis keluarga. Dengan 

pendekatan terintegrasi, penelitian ini berpotensi memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai upaya penguatan resiliensi istri dalam menghadapi tekanan finansial. 
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